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Abstract 

Continuous contact with UV rays may result in sunburn, wrinkles, dullness, and also skin cancer. Using 

sunscreen is one technique for minimizing the negative effects of UV radiation. Plants, such as the bay 

leaf (Syzigium polyanthus), possess the ability to function as natural sunscreens. The bay leaf contains 

flavonoids, which act as sunscreens. The goal of this research is to investigate the sunscreen activity 

of a commercially available ethanolic extract of Syzigum polyantum. The initial stage of this study 

involves screening for phytochemicals to ascertain the presence of secondary metabolites. The 

sunscreen activity is measured as SPF value using a spectrophotometer uv-vis. The phytochemical test 

demonstrates that the extract contains flavonoids, tannins, saponins, and steroids. 
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Abstrak 

Paparan sinar UV secara kontinyu pada kulit menyebabkan kulit terbakar, keriput, kusam dan juga 

kanker kulit. Penggunaan tabir surya dapat digunakan untuk mengurangi dampak tersebut. Tanaman 

memiliki potensi sebagai tabir surya, salah satunya yaitu daun salam (Syzigium polyantum). Tanaman 

ini mengandung flavonoid yang memiliki aktivitas tabir surya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengukur aktivitas tabir surya dari tanaman daun salam dalam bentuk ekstrak etanol yang 

diperoleh secara komersial. Skrining fitokimia dilakukan pada tahap awal untuk mengetahui kandungan 

metabolit sekundernya. Aktivitas tabir surya diukur melalui nilai SPF dengan metode spektrofotometri 

uv-vis. Hasil penapisan fitokimia menunjukkan ekstrak positif mengandung flavonoid, tanin, saponin 

dan steroid. Peningkatan konsentrasi ekstrak diikuti oleh peningkatan nilai SPF. Nilai SPF ekstrak pada 

konsentrasi 0,1%; 0,5% dan 1% yaitu 5,93 ± 0,59 (Sedang); 25,19 ± 3,52 (Ultra) dan 31,83 ± 0,83 

(Ultra). Berdasarkan hasil tersebut, ekstrak etanol daun salam memiliki potensi sebagai tabir surya 

alami. 

 

Kata kunci: Syzigium polyantum, SPF, tabir surya  

PENDAHULUAN 

Paparan cahaya UV yang secara terus 

menerus pada kulit mengakibatkan sunburn, 

tanning, berkeriput, kusam, melasma, 

fotosensitivitas, bahkan kanker kulit (Sami et 

al., 2015). Pada dasarnya, kulit memiliki sistem 

perlindungan secara alami dari efek toksik 

paparan cahaya matahari, melalui 

pembentukan melanin yang sedikit banyak 

memantulkan balik cahaya matahari 

(Tranggono dan Fatma, 2014). Paparan 

cahaya ultraviolet dengan durasi lama dan 

intensitas yang tinggi, mengakibatkan sistem 

perlindungan alami kulit tidak dapat melindungi 

dengan optimal dan pada akhirnya 

menyebabkan dampak yang tidak baik bagi 

kulit (Imamah, 2015). 

Beberapa cara dapat digunakan untuk 

mengurangi efek negatif, salah satunya dengan 

menggunakan tabir surya. Tabir surya 

melindungi kulit dari efek negatif cahaya 

ultraviolet yang dipancarkan sinar matahari 

(Taupik, 2022). Tabir surya memiliki tingkat 

efektivitas berdasarkan nilai SPF (Sun 
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Protection Factor). SPF merupakan jumlah 

energi sinar UV yang diperlukan untuk 

terjadinya sunburn pada kulit yang diberikan 

sunscreen dibandingkan dengan jumlah energi 

sinar UV untuk menimbulkan sunburn pada 

kulit yang tidak diberikan tabir surya. Semakin 

tinggi nilai SPF, maka semakin tinggi efek 

perlindungannya. Penentuan nilai SPF dapat 

diukur dengan alat spektrofotometri UV-Vis 

menggunakan metode perhitungan mansur 

(Mansur, 1986).  

Tanaman memiliki potensi sebagai tabir surya, 

salah satunya yaitu daun salam (Syzgium 

polyantum (Wight.) Walp). Dalam bentuk 

ekstrak, daun salam memiliki banyak aktivitas 

farmakologi, diantaranya antikolesterol, 

antidiare, antiinflamasi, antihiperurisemia, 

antihipertensi, dan antioksidan (Novira dan 

Elin, 2018). Kandungan metabolit sekunder 

pada daun salam yaitu triterpenoid, steroid, 

alkaloid, quinon, saponin, fenolik dan flavonoid 

(Hasanan, 2015). Daun salam mengandung 

metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, 

saponin, alkaloid, triterpenoid, tanin dan 

steroid. Flavonoid dan fenolik merupakan 

senyawa utama yang memiliki aktivitas sebagai 

tabir surya sebab gugus kromofornya memiliki 

kemampuan untuk menyerap sinar UV.Salah 

satu kandungan daun salam yang memiliki 

potensi tabir surya yaitu flavonoid (Putri dkk, 

2019)  

Adanya potensi daun salam sebagai tabir surya 

alami, maka pada penelitian ini dilakukan 

pengukuran nilai SPF ekstrak etanol daun 

salam komersial dengan metode 

spektrofotometri uv-vis.  

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Ekstrak etanol daun salam (PT Borobudur 

Industri Jamu), serbuk Mg (Merck), Etanol pro 

analisis (PT. Smart-Lab Indonesia), FeCl3 

(Merck), HCl (Merck), CH3COOH (Merck), 

H2SO4 (Merck), Aquadestilata. 

Alat 

Alat gelas, Mikropipet 100 – 1000 µL 

(Dragonlab, China), magnetic stirrer, 

Spektrofotometer UV-Vis (Optizen POP, 

Korea), Timbangan analitik (Ohaus, USA). 

 

 

Metode 

Skrining Fitokimia 

Uji Flavonoid 

Ekstrak 500 mg ditambah 10 ml aquadest dan 

dilakukan pemanasan sampai mendidih 

selama 5 menit lalu disaring. Ke dalam tabung 

reaksi dimasukkan filtrat, 0,05 mg serbuk Mg 

diikuti oleh 1 mL asam klorida pekat. Campuran 

tersebut dikocok kuat. Terbentuknya warna 

jingga, merah, atau kuning menandakan 

kandungan flavonoid (Harborne, 1987).  

Uji Tanin 

Ekstrak 500 mg didispersikan dalam air dan 

didihkan selama 5 menit. Filtrat ditambah 

dengan larutan FeCl3 1% sebanyak 3-5 tetes. 

Terbentuknya warna hijau kehitaman 

menandakan kandungan tanin. 

Uji Saponin 

Didihkan 500 mg ekstrak yang telah 

ditambahkan 10 ml aquadest selama 5 menit 

dilanjutkan penyaringan. Dalam tabung reaksi 

masukkan filtrat dan kocok ±10 detik dan 

diamkan selama 10 menit. Terbentuknya buih 

yang stabil menandakan adanya saponin. 

Uji Terpenoid/Steroid 

1 gram didispersikan dalam n-heksana 

sebanyak 20 mL dan diamkan 2 jam. Setelah 

itu disaring dan diambil 5 mL filtrat untuk 

diuapkan di atas cawan porselen. Dilanjutkan 

dengan penambahan 2 tetes asam asetat serta 

1 tetes asam sulfat pekat. Kandungan steroid 

ditunjukkan dengan warna menjadi biru safir, 

sedangkan triterpenoid ditunjukkan melalui 

perubahan warna merah, merah muda dan 

ungu (Syahputra et al., 2021).  

Uji Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Salam 

Sebanyak 500 mg ekstrak dilarutkan dalam 

etanol pa dan dicukupkan sampai volume 10 

mL pada labu ukur untuk dapat konsentrasi 5% 

(50.000 ppm). Larutan stok dilakukan 

pengenceran sampai didapatkan konsentrasi 

1%; 0,5% dan 0,1%. Ukur serapan dari masing-

masing konsentrasi pada panjang gelombang 

290 – 320 nm menggunakan interval 5 nm, 

menggunakan blanko pelarut etanol. Nilai SPF 

dianalisa dengan metode mansur:  

 

SPF = CF × ∑ 320 290 EE (λ) × I (λ) × Abs (λ)  

Keterangan:  

CF = Correction Factor = 10 
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EE = Erythemal Effect Spectrum  

I = Spektrum intensitas matahari 

Abs = Absorbansi sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penapisan Fitokimia 

Hasil penapisan fitokimia ekstrak etanol daun 

salam ditunjukkan dalam tabel 1. Beberapa 

faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, 

cahaya, ketinggian dan tanah dapat 

mempengaruhi kandungan metabolit sekunder 

pada tanaman (Sholekah, 2017).  

Tabel 1. Penapisan Fitokimia Ekstrak Daun 

Salam 

Metabolit 

Sekunder 
Hasil Keterangan 

Flavonoid + Warna 

Jingga 

Tanin + Hijau 

Kehitaman 

Saponin + Busa stabil 

Steroid + Biru 

Kehijauan 

 

Hasil uji kandungan flavonoid menunjukkan 

ekstrak etanol daun salam berwarna jingga dan 

positif terdapat flavonoid. Penambahan serbuk 

Mg dan asam klorida pekat mampu mereduksi 

inti benzopiron pada flavonoid, untuk 

membentuk garam flavilium dengan warna 

kuning, jingga, atau merah (Ergina dkk, 2014).  

Skrining kandungan tanin menunjukkan hasil 

positif. Fe3+ yang ditambahkan akan berikatan 

dengan senyawa tanin yang ada pada ekstrak, 

selanjutnya membentuk kompleks yang 

menyebabkan Tanin dalam ekstrak dapat 

berikatan dengan Fe3+ dan membentuk 

kompleks, ditunjukkan perubahan warna jadi 

hijau kehitaman (Ergina dkk, 2014).  

Hasil pengujian saponin menunjukkan 

terbentuknya busa yang stabil. Hal ini 

menunjukkan terdapat kandungan glikosida. 

Kandungan tersebut dapat menyebabkan buih 

dalam air, terhidrolisis menjadi glukosan dan 

aglikoannya (Setyowati dkk, 2014). 

Terpenoid dan steroid dapat dideteksi dengan 

penambahan CH3COOH dan H2SO4 pekat 

yang terlihat dengan terbentuknya warna biru 

safir untuk steroid dan warna merah muda, 

merah dan ungu ungu untuk terpenoid 

(Syahputra et al., 2021). Warna biru kehijauan 

yang terbentuk disebabkan karena molekul 

CH3COOH dan H2SO4 pekat dapat berikatan 

dengan steroid dan berubah warna (Sangi dkk, 

2012). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak 

etanol positif memiliki senyawa flavonoid 

(Utami dkk, 2021), tanin (Alwie dkk, 2021), 

saponin dan steroid (Hasanan, 2015). 

Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Salam  

Nilai SPF ekstrak diukur dengan 

spektrofotometer uv-vis. Konsentrasi ekstrak 

yang diukur yaitu 0,1%; 0,5% dan 1% dan nilai 

SPF dapat dilihat di tabel 2.  

Tabel 2 Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Salam 

Konsentrasi Nilai SPF 
Tipe 

Proteksi 

0,1% 5,93 ± 

0,59 

Sedang 

0,5% 25,19 ± 

3,52 

Ultra 

1% 31,83 ± 

0,83 

Ultra 

 

Senyawa fenolik dan flavonoid berperan dalam 

aktivitas tabir surya pada ekstrak etanol daun 

salam. Gugus kromofor pada senyawa tersebut 

dapat mengabsorbsi sinar dengan kuat pada 

rentang panjang gelombang sinar UV baik UV-

A ataupun UV-B (Prasiddha et al., 2016). Nilai 

SPF 4-6 masuk dalam kategori sedang dan > 

15 masuk dalam kategori ultra (Indarto dkk, 

2022). Penelitian lain menunjukkan ekstrak 

etanol daun salam pada 0,001% dan 0,005% 

memiliki nilai SPF 5,34 ± 0,02 dan 7,48 ± 0,02 

(Utami dkk, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzigium 

polyantum) memiliki nilai SPF sebesar 5,93 ± 

0,59 (Sedang) ; 25,19 ± 3,52 (Ultra) dan 31,83 

± 0,83 (Ultra) pada konsentrasi 0,1% ; 0,5% 

dan 1%.  
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